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ISO 20022 CBPR+ - Tanya Jawab

ISO 20022 CBPR+ - Frequently asked questions

1. Apa yang dimaksud sebagai ISO 20022 CBPR+ dalam pembayaran?
Pembayaran lintas negara dan pelaporan plus (CBPR+) adalah serangkaian spesifikasi pesan 
finansial lintas negara dengan standar ISO 20022 (MX).

What is ISO 20022 CBPR+ in payments?
Cross-border payments and reporting plus (CBPR+) is a set of specifications for ISO 20022 (MX) cross-border 
financial messages.

2. Kanal Elektronik UOB mana saja yang terdampak pada nasabah Wholesale Banking?
Kanal UOB Infinity, FTS, RFTS, dan FileAct akan terdampak karena perubahan ini.
SWIFT FIN juga terdampak.

What UOB channels will be affected to Wholesale Banking customers?
Infinity and FTS/RFTS/FileAct channels will be affected with this change.
SWIFT FIN is also impacted.

3. Jenis pembayaran apa saja yang terdampak?
Jenis-jenis pembayaran lintas negara seperti Telegraphic Transfer dan Request for Transfer akan 
terdampak sebagai bagian dari CBPR+.
UOB akan terus memfasilitasi MT101 untuk nasabah non-Financial Institution (non-FI).
Untuk nasabah FI, Anda akan harus mengirim dalam Pain.001 mulai November 2025.

What payment types will be affected?
Cross border payment types such as Telegraphic Transfers and Request for Transfer will be affected as part of CBPR+.
UOB will continue to support MT101 for non-FI customers.
For FI customers, you will need to send in Pain.001 by November 2025.

4. Apa dampak yang terjadi pada pembayaran lintas batas daring saya di dalam Infinity karena CBPR+?
Untuk Telegraphic Transfer, UOB akan mulai mengeluarkan pengisian baru dan memperpanjang field  
pengisian tersebut sesuai standar ISO 20022.
Pada November 2026, (sesuai pedoman SWIFT), Anda akan diwajibkan untuk memberikan alamat 
penerima pembayaran Anda dalam format hybrid atau structured ketika melakukan Telegraphic Transfer.
Anda disarankan untuk mulai memperbarui penerima pembayaran dan format standard Anda 
menjadi format alamat hybrid atau structured, setelah UOB memulai peningkatan tersebut.
Mulai November 2025, UOB secara bertahap akan memberlakukan elemen data lebih kompleks ke 
nasabah-nasabah.

How does CBPR+ impact my online cross-border payments in Infinity?
For Telegraphic Transfers, UOB will start rolling out new fields and extending some of the field length as per ISO 
20022 standard.
By November 2026, (as per SWIFT’s guidance), you will be required to provide your payee address in a hybrid or 
structured format when making Telegraphic Transfers.
You are encouraged to start updating your payees and templates to a hybrid or structured address format, once 
UOB have rolled this enhancement out.
From November 2025 onwards, UOB will progressively roll out the richer data elements to selected customers.



5. Apa dampak dari CBPR+ pada unggah file Saya secara masal (bulk) di dalam Infinity?
UOB akan memperbarui format file-file berikut ini menjadi memenuhi standar ISO 20022.
• ISO 20022 XML version 3
• UOB Universal File Format (UFF)
Anda akan diwajibkan untuk memperbarui file Anda menjadi memenuhi standar ISO 20022, jika Anda 
melakukan Telegraphic Transfer. Pada November 2026 (sesuai panduan SWIFT), alamat penerima 
pembayaran harus dalam format hybrid atau structured.
UOB akan menginformasikan lebih lanjut ketika spesifikasi file siap.

How does CBPR+ impact my bulk file-upload in Infinity?
UOB will be enhancing the following file formats to be compliant with the ISO 20022 standard.
• ISO 20022 XML version 3
• UOB Universal File Format (UFF)
You will be required to enhance your file to be compliant with the ISO 20022 standard if you are making 
Telegraphic Transfers. By November 2026 (as per SWIFT’s guidance), payee address is required to be in a hybrid 
or structured format.
UOB will advise in due course when the file specifications are ready.

6. Apa dampak dari CBPR+ pada file Saya untuk Regional File Transfer Service (RFTS) / File Transfer 
Service (FTS)/ FileAct UOB?
UOB akan memperbarui format file-file berikut ini menjadi memenuhi standar ISO 20022.
• ISO 20022 XML version 3
• UOB Universal File Format (UFF)
Anda akan diwajibkan untuk memperbarui file Anda menjadi memenuhi standar ISO 20022, jika Anda 
melakukan Telegraphic Transfer. Pada November 2026 (sesuai panduan SWIFT), alamat penerima 
pembayaran harus dalam format hybrid atau structured.
UOB akan menginformasikan lebih lanjut ketika spesifikasi file siap.

How does CBPR+ impact my files for UOB Regional File Transfer Service (RFTS)/File Transfer Service 
(FTS)/FileAct?
UOB will be enhancing the following file formats to be compliant with the ISO 20022 standard.
• PAIN 001 XML version 3
• UOB Universal File Format (UFF)
You will be required to enhance your file to be compliant with the ISO 20022 standard if you are making 
Telegraphic Transfers. By November 2026 (as per SWIFT’s guidance), payee address is required to be in a hybrid 
or structured format.
UOB will advise in due course when the file specifications are ready.

7. Kapan rincian spesifikasi file tersedia?
UOB akan menginformasikan lebih lanjut ketika spesifikasi file siap untuk diberikan.

When will the detailed file specifications be ready?
UOB will advise in due course when the file specifications are ready to be shared.

8. Kapan Saya bisa mulai menguji coba file pembayaran Saya dengan UOB?
UOB akan menginformasikan lebih lanjut ketika fase pengujian telah siap.

When will I be able to start testing my new payment files with the UOB?
UOB will advise in due course when the testing phase is ready

9. Apakah salinan MT103 akan masih dapat diunduh?
Setelah UOB memulai memberlakukan perubahan CBPR+, salinan Pacs.008 akan tersedia sebagai 
pengganti salinan MT103.

Will MT103 copy still be available for download?
Once UOB has rolled out the CBPR+ changes, Pacs.008 copy will be available for download in place of the MT103 
copy.
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10. Apakah pesan seri MT9 masih akan tersedia setelah UOB berganti ke standar ISO 20022?
Nasabah-nasabah yang menerima pesan seri MT9 dari UOB melalui SWIFT SCORE, koneksi Direct 
Host-to-Host dan UOB Infinity akan tetap dapat menerima pesan tersebut setelah November 2026.

Will MT9 series message still be available after UOB has moved to the ISO 20022 standard?
Customers receiving MT9 series messages from UOB via SWIFT SCORE, Direct Host-to-Host connection and UOB 
Infinity can continue to do so after November 2026.

11. Format laporan apa saja yang akan terdampak?
Laporan-laporan berikut ini akan diperbarui sehingga sesuai dengan standar ISO 20022.

What statement formats will be affected?
The following statements will be enhanced to align with the ISO 20022 standard.

12. Apakah Saya perlu berganti ke laporan CAMT?
Untuk nasabah non-FI, Anda masih dapat menerima laporan MT. Namun, untuk mendapatkan 
layanan pengisian pesan SWIFT dengan jumlah karakter lebih panjang sesuai sesuai standar ISO 
20022, Anda direkomendasikan untuk migrasi ke laporan CAMT. Untuk nasabah FI, Anda dapat 
meminta laporan CAMT.

Will I need to migrate to CAMT statements?
For non-FI customers, you can continue to receive MT statements. However, to enjoy the longer field length per 
ISO 20022 standard, you are encouraged to migrate to CAMT statements. For FI customers, you can request for 
CAMT statements.

• BIC Pemilik Rekening / Account Owner BIC

• BIC Pemilik Rekening / Account Owner BIC
• Referensi nasabah yang diperpanjang / Extended customer reference

• BIC Pemilik Rekening / Account Owner BIC
• Referensi nasabah yang diperpanjang / Extended customer reference

• Referensi nasabah yang diperpanjang / Extended customer reference

• Referensi nasabah yang diperpanjang / Extended customer reference

CAMT052 v8

CAMT052i v8

CAMT053 v8

ES3/ES4

Infinity Account Activities Export

Laporan / Statement Baru* / New*
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13. Apakah daftar isian (entry) baru yang Saya dapat gunakan ketika melakukan Telegraphic 
Transfer?

What is the list of new fields that I can utilise when making a Telegraphic Transfer?

Hybrid atau / or Structured

Hybrid
• Negara / Country
• Kota / Town
• Alamat penerima pembayaran 1 / Payee Address 1
• Alamat penerima pembayaran 2 / Payee Address 2
• Alamat penerima pembayaran 3 / Payee Address 3
• Alamat penerima pembayaran 4 / Payee Address 4

Structured
• Nomor Bangunan / Building Number
• Nama Jalan / Street Name
• Nama Kota / Town Name
• Negara Bagian / State  atau / or Provinsi / Province
• Kode Pos / Postal Code
• Negara / Country

Nama Penerima / Payee Name 35 Karakter / 
Characters  

Pengisian / Field Saat Ini / Current

140 Karakter / Characters 

Alamat penerima pembayaran 
/ Payee Address

Unstructured

Referensi Nasabah / Customer 
Reference

16 Karakter / 
Characters 

35 Karakter / Characters 

Nasabah Pembayar Akhir / 
Ultimate Originating Customer

N.A. • Nama Nasabah Pembayar Dana Akhir / Ultimate 
Originating Customer Name

• alamat Hybrid atau alamat Structured / Hybrid 
Address OR Structured Address

Penerima Pembayaran Akhir / 
Ultimate Payee

N.A. • Nama Penerima Pembayaran Akhir / Ultimate 
Payee Name

• alamat Hybrid atau alamat Structured / Hybrid 
Address OR Structured Address

Tujuan pembayaran kreditur / 
Creditor purpose of payment

N.A. Pilih dari daftar kode tujuan / Select from the list of 
available purpose codes

Baru* / New*
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15. Apa bentuk yang setara dari pesan ISO 20022 MX dengan pesan MT?

What is the ISO 20022 MX equivalents of MT message?

16. Apa yang diperlukan dari Saya sebagai bagian dari inisiatif ini?
UOB akan secara bertahap memigrasikan nasabah agar memenuhi standar ISO 20022 yang dimulai 
sejak November 2025.
Jika Anda adalah nasabah yang menggunakan layanan RFTS/FTS/FileAct atau pengunggah file masal (bulk) 
UOB Infinity, Anda dapat memulai persiapan migrasi ISO 20022 CBPR+ dengan menunjuk Penyedia Sistem 
Akuntansi / ERP untuk mendiskusikan jika terdapat pembaruan yang diperlukan untuk mendukung 
perubahan pada bagian pengisian field data.
Jika Anda adalah user UOB Infinity, Anda akan diwajibkan untuk memperbarui penerima pembayaran 
Anda (Payee) dan Templat menjadi alamat Hybrid atau Structured setelah migrasi selesai.
Jika Anda telah dijadwalkan untuk migrasi, Anda akan diwajibkan untuk menyelesaikan semua 
transaksi yang tertunda sebelum migrasi dilaksanakan. UOB akan menginformasikan hal ini ketika 
Anda telah dijadwalkan untuk migrasi.

What is required from me as part of this initiative?
UOB will progressively migrate customers to be compliant with the ISO 20022 standard starting from November 2025.
If you are an RFTS/FTS/FileAct or Infinity bulk file upload customer, you can start the preparation of ISO 20022 
CBPR+ migration by engaging your Accounting / ERP System Provider to discuss if any upgrades are required to 
support the data field changes.
If you are an Infinity user, you will be required to update your Payees and Templates to a Hybrid or Structured 
address after the migration has completed. 
If you are scheduled for migration, you will be required to complete all pending transactions before the migration 
takes place. UOB will inform you in due course when you are scheduled for migration.
From November 2025 onwards, UOB will progressively roll out the richer data elements to selected customers.

17. Siapa yang Saya bisa hubungi untuk mempelajari lebih lanjut?
Apabila Anda membutuhkan bantuan, silakan menghubungi UOB Call Center 14008 atau Cash Sales 
Manager / Relationship Manager Anda atau Client Services dengan alamat email: 
clientservicing_all@UOB.CO.ID atau melalui telepon 021-23506000 Senin sampai Jumat selama jam 
kerja, tidak termasuk hari libur nasional.

Who can I reach out to for more information?
Should you require any assistance, please contact UOB Call Center 14008 or your Cash Sales Manager / 
Relationship Manager or Client Services through email address: clientservicing_all@UOB.CO.ID or through 
telephone 021-23506000 from Mondays to Fridays during working hours, excluding public holidays.

MT101

MT103

MT202

MT900

MT910

MT940

MT941 / 2

MT950

pain.001

pacs.008

pacs.009

camt.054

camt.054

camt.053

camt.052

camt.053

MT MX

Permintaan Transfer / Request for Transfer

Transfer Kredit Nasabah Tungggal / Single Customer Credit Transfer

Transfer Lembaga Keuangan Umum / General Financial Institution Transfer

Konfirmasi Pendebitan / Confirmation of Debit

Konfirmasi Pengkreditan / Confirmation of Credit

Pesan Laporan Nasabah / Customer Statement Message

Laporan Transaksi Sementara / Interim Transaction Report

Pesan Laporan / Statement Message

Uraian / Description
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Referensi terkait ISO 20022 CBPR+

References on ISO 20022 CBPR+

Peta Jalan SWIFT CBPR+

SWIFT CBPR+ roadmap 

https://www.swift.com/standards/iso-20022/iso-20022-financial-institutions-focus-payments-instruction
s#cbpr-roadmap

Dasar-dasar dan manfaat pemberlakuan standar ISO 20022

Basics and the benefits of adopting the ISO 20022 standard

https://www.swift.com/campaign/iso-20022/iso-20022-dummies

Situs web ISO 20022 utama yang dikelola oleh  ISO 20022 Registration Authority: Definisi Pesan, 
Kamus data ISO 20022, Model pembayaran

The main ISO 20022 website maintained and managed by the ISO 20022 Registration Authority: Message 
definitions, ISO 20022 data, dictionary, Payment model 

https://www.iso20022.org/

MyStandards dari SWIFT merupakan situs web khusus untuk penerapan CBPR+ ISO 20022 dan 
panduan bagi lembaga keuangan. MyStandards memberi akses ke buku panduan CBPR+, alat dan 
pedoman penerjemah/alih bahasa. 

SWIFT’s MyStandards, a dedicated website for implementing CBPR+ ISO 20022 and guidelines for financial 
institutions. This provides access to the CBPR+ handbook, translator tools and guidelines.

https://www2.swift.com/mystandards/#/c/cbpr/landing

Panduan komprehensif dari SWIFT terkait pemberlakuan ISO 20022

SWIFT’s comprehensive guide on ISO 20022 adoption

https://www.swift.com/standards/iso-20022/iso-20022-programme/iso-20022-financial-institutions
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